{Army helicopters depart for humanitarian assistance in Indonesia}
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HELIKOPTER MILITER BERANGKAT DALAM RANGKA BANTUAN KEMANUSIAAN DI INDONESIA

Sejumlah pesawat helikopter Angkatan Bersenjata hari ini dimuat ke dalam pesawat pengangkut jet raksasa Antonov untuk dikirim ke Indonesia sebagai bagian dari respons Pemerintah terhadap bencana gelombang tsunami Samudra Hindia.

Tiga buah pesawat helikopter jenis “Huey”Iroquois Oakey-based dari Skuadron A, Resimen Penerbangan 5, dan enam buah truk tadi pagi telah berangkat dari pangkalan RAAF Amberley menuju Jakarta, sebelum ditugaskan di Medan, pangkalan operasi garis depan yang paling utama.  Detasemen dengan 47 orang personel akan meninggalkan Amberley nanti siang.

Brigadir Tony Fraser, Komandan Brigade Penerbangan 16, mengatakan bahwa helikopter tersebut adalah yang paling tepat untuk missi ini.

“Kami mengharapkan bahwa pesawat Huey tersebut akan ditugaskan untuk keperluan evakuasi para korban di samping mengangkut tim-tim ahli dan bantuan kemanusiaan ke garis depan di daerah-daerah terpencil yang saat ini tidak dapat dicapai.  Bagi kami, pesawat Iroquios dengan rotor yang menimbulkan hempasan angin yang lebih rendah dibandingkan dengan jenis-jenis helikopter lain yang kita miliki, dapat beroperasi di tempat-tempat yang banyak reruntuhan dan di dekat bangunan tanpa terlalu banyak risiko terhadap orang-orang di lapangan.  Kami mengetahui bahwa memperoleh bahan bakar untuk pesawat masih merupakan tantangan dan pesawat ini bersifat serbaguna namun tidak terlalu boros bahan bakar.

“Tentara kita sangat ingin mempergunakan ketrampilannya untuk membantu masyarakat Sumatra yang menderita karena bencana yang begitu dahsyat,” katanya.

Helikopter Iroquois milik Angkatan Bersenjata Australia pernah dikirim ke beberapa negara tetangga untuk melaksanakan bantuan kemanusiaan, termasuk Kepulauan Solomon, Papua Nugini dan Bougainville.

Sebuah pesawat helikopter Iroquois lagi akan berangkat ke Indonesia pada hari Senin, 3 Januari 2005.

